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A. Latar Belakang PKL 
Banyaknya penduduk di Indonesia diikuti dengan pertumbuhan angkatan 
kerja yang besar, menghasilkan penduduk usia kerja yang lebih tinggi 
dibandingkan penduduk usia tua yang mandiri. Indonesia saat ini memiliki 
penduduk usia kerja yang banyak tetapi tidak semua memiliki keterampilan. 
Pengangguran yang terjadi di Indonesia bukan disebabkan oleh sedikitnya 
lapangan pekerjaan, namun lebih disebabkan oleh tenaga kerja yang kurang 
terampil dalam bidangnya. Indonesia yang terus mengalami perkembangan 
ekonomi, berimbas pada permintaan tenaga kerja berpendidikan tinggi, sehingga 
diperlukan pengembangan keterampilan sesuai dengan bidang pendidikan yang 
ditekuni. 
Padahal perubahan  economic secara global sangat cepat, salah satunya 
dapat terlihat dari  kesepakatan bersama para negara Asia Tenggara  untuk 
membentuk suatu komunitas yaitu ASEAN Economics Community (AEC) 2015, 
salah satu dampak dari adanya AEC adalah akan muncul kawasan pasar bebas 
ASEAN. Artinya dalam hal ini semua negara ASEAN bebas melakukan transaksi 
ekonomi (tanpa adanya hambatan), baik penjualan barang maupun jasa. Oleh 
karena itu akibat yang ditimbulkan adalah negara – negara komunitas dituntut 
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untuk meningkatan kualitas barang dan jasa yang diperjualbelikan. Cara yang 
paling tepat untuk meningkatkan kualitas produk kita adalah dengan menyiapkan 
sumber daya manusianya. Untuk menyiapkan sumber daya manusia yang terdidik, 
terampil, dan terlatih harus dilakukan dengan cara memberikan pendidikan yang 
komprehensif, artinya ilmu yang diberikan tidak hanya dilakukan secara teori 
tetapi juga praktik. Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini lah yang perlu dilakukan 
oleh kita selaku mahasiswa untuk menyiapkan diri secara nyata dalam bekerja 
sehingga akan menghasilkan lulusan yang berkualitas dan dapat bersaing.   
Indonesia memiliki banyak peluang dalam hal lowongan pekerjaan, 
namun, para angkatan kerja kurang dibekali oleh keterampilan dan pengalaman 
kerja. Pemerintah  dan Swasta dapat menjadi perantara untuk mengajak 
penyelenggara pendidikan untuk menciptakan investasi keterampilan manusia 
agar bersinergi dalam menciptakan peluang kerja yang lebih besar. Hal ini dapat 
meningkatkan kualitas kerja bagi angkatan kerja yang sesuai dengan relevansi 
pendidikan yang mereka tempuh di universitas. Sinergi antara pemerintah, 
penyelenggara pendidikan, dan para pengusaha ini, menghasilkan konsep sistem 
magang atau Praktik Lapangan Kerja (PKL). Kegiatan PKL ini bermanfaat dalam 
meningkatkan prosepek kerja para lulusan sarjana yang menjadi angkatan kerja. 
PKL merupakan sarana realisasi pembelajaran di bangku kuliah pada dunia kerja 
yang sesungguhnya. Pada proses PKL, perusahaan menyediakan pelatihan, 
kesempatan bekerja, dan pengetahuan serta wawasan. 
PKL merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa FE UNJ untuk 





juga untuk meningkatkan kualitas lulusan yang siap bersaing di dunia kerja.Tidak 
cukup keterampilan kerja saja, pengalaman kerja pun sangat dibutuhkan bagi 
lulusan dalam menghadapi persaingan kerja. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu mata kuliah  yang 
ada di kurikulum Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan sebagai salah 
satu persyaratan yang harus ditempuh oleh mahasiswa untuk mendapatkan gelar 
sarjana. PKL ini dilaksanakan selama 2 bulan atau 40 hari kerja di tempat yang 
dipilih sendiri oleh praktikan dengan syarat harus berhubungan langsung dengan 
jurusan yang diambil dalam hal ini adalah Akuntansi dan Keuangan.   Diharapkan 
dengan mengikuti paraktik kerja lapangan ini mahasiswa dapat belajar secara 
langsung dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dalam 
kondisi yang sebenarnya. Mampu berpikir dengan cepat, memiliki mental dan 
fisik yang kuat serta kemampuan dalam menyelesaikan masalah juga merupakan 
hal yang ingin diperoleh dalam program ini.  
Oleh karena itu program PKL ini harus dilakukan bagi mahasiswa/i 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Dalam program PKL ini praktikan 
mengajukan permohonan untuk melakukan praktik kerja lapangan di PT Adhimix 






B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud pelaksanaan program PKL yaitu: 
1 Mempelajari prosedur pembukuan dan pelaporan akuntansi pajak 
dengan melakukan praktik kerja di Divisi Readymix PT Adhimix 
Precast Indonesia. 
2 Memenuhi syarat kelulusan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan 
memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Negeri Jakarta. 
3 Melatih diri untuk membiasakan praktikan dalam memasuki dunia 
kerja yang sebenarnya agar mampu beradaptasi dengan lingkungan 
perusahaan kelak. 
Adapun tujuan pelaksanaan program PKL yaitu: 
1 Mendapatkan pengalaman kerja nyata dengan melakukan tugas 
seorang tenaga akuntan pajak junior secara langsung sesuai dengan 
teori yang telah didapat selama perkuliahan dan bimbingan dari pihak 
Divisi Readymix PT Adhimix Precast Indonesia. 
2 Mendapatkan pembekalan  dengan pengalaman sebenarnya dalam 
dunia kerja sebagai persiapan dan bekal awal kemampuan guna 
menyesuaikan diri dengan dunia usaha atau dunia industri. 
3 Memperoleh pengetahuan baru tentang pembukuan dan pelaporan 






C. Kegunaan PKL  
Setelah pelaksanaan PKL, terdapat beberapa kegunaan yang didapat oleh 
praktikan secara langsung, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai 
tempat praktikan menimba ilmu, dan PT Adhimix Precast Indonesia sebagai 
tempat praktikan PKL, antara lain: 
 
1. Bagi Praktikan 
a. Terjalin relasi dan hubungan baik antara praktikan dengan pihak 
perusahaan. 
b. Mengetahui dan mempraktikan langsung pekerjaan yang berhubungan 
dengan akuntansi. 
c. Melatih etika bekerja, tanggung jawab, dan disiplin dalam menghadapi 
dunia kerja. 
d. Melakukan PKL di PT Adhimix Precast Indonesia praktikan dapat 
mengetahui dunia kerja secara nyata dan ikut melaksanakan proses 
pembukuan dan pelaporan akuntansi pajak, sehingga bisa menjadi 
bekal ke depannya untuk terjun ke dunia kerja serta mengimbangi teori 
yang didapat dari kampus dan praktek kerja lapangan. 







2 Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Terjalin hubungan baik dengan tempat praktikan bekerja, yaitu PT 
Adhimix Precast Indonesia. 
b. Melahirkan generasi lulusan Fakultas Ekonomi UNJ yang telah siap 
menghadapi lapangan dan persaingan kerja yang sesungguhnya. 
 
3 Bagi PT Adhimix Precast Indonesia 
a. Terjalinnya hubungan baik dengan praktikan dan Universitas Negeri 
Jakarta. 
b. Sebagai bentuk pengabdian perusahaan terhadap masyarakat dengan 
memberi kesempatan mahasiswa untuk melakukan PKL sebagai 
pelatihan persiapan memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 
c. Dapat membantu pekerjaan yang berhubungan dengan akuntansi pada 












D. Tempat PKL 
 PT Adhimix Precast Indonesia adalah salah satu dari perusahaan yang 
memproduksi beton terbaik di Indonesia. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan di perusahaan yang bergerak di bidang produksi beton, yaitu: 
Tempat  : PT Adhimix Precast Indonesia. 
Alamat :Gedung Graha Anugerah Lt.3 Jl. Raya Pasar Minggu no.    17A  
Pancoran, Jakarta 12780 
No. Telepon :021 799 4666 
Website : www.adhimix.co.id  
Posisi  : Divisi Readymix bagian Perpajakan 
 
Alasan praktikan memilih PT Adhimix Precast Indonesia sebagai tempat 
untuk melaksanakan PKL, antara lain:  
1. Adhimix Precast Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
industri beton & konstruksi, dengan visi: menjadi perusahaan terdepan 
dalam bidang industri beton & jasa konstruksi serta investasi dengan 
melalui peningkatan nilai kepuasan pelanggan, pemegang saham & 
karyawan melalui pengembangan SDM, teknologi, proses bisnis 
internal & pertumbuhan yang berkesinambungan.  Oleh karena itu 
berkesempatan magang/praktik kerja lapangan merupakan kesempatan 
yang sangat bagus dan menjadi batu loncatan (step stone) bagi 
praktikan untuk kedepannya.  
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2. Praktikan memilih Divisi Readymix bagian perpajakan sebagai tempat 
PKL karena praktikan ingin merealisasikan materi pembukuan dan 
pelaporan akuntansi pajak secara langsung di perusahaan sehingga 
dapat memiliki bekal dan kemampuan untuk meningkatkan kualitas.  
3. Memperoleh pengalaman yang sangat berharga bisa bekerja sama 
dengan orang-orang yang luar biasa karena rata-rata rekan kerja 
praktikan yang lain berasal dari Universitas-Universitas di Luar 
Negeri.   
4. Adhimix  juga selalu memberikan surat keterangan telah melaksanakan 
PKL kepada setiap praktikan yang telah melaksanakan praktek kerja.  
Jadi itulah, salah satu pertimbangan praktikan dalam memilih Adhimix 
sebagai tempat praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan.    
 
E.  Jadwal Waktu PKL  
 Sebelum melakukan pelaporan hasil PKL, praktikan terlebih dahulu harus 
melalui tiga tahapan . Berikut ini adalah tahapan dalam pembuatan laporan PKL.  
1. Tahap Persiapan 
Tahap awal pelaksanaan PKL ialah dengan mengobservasi perusahaan 
dalam hal ini PT Adhimix Precast Indonesia untuk mencari informasi 
tentang kegiatan PKL di perusahaan tersebut. Kemudian prakrikan 





SDM. Setelah mendapat surat balasan dan memperoleh izin melaksanakan 
PKL, praktikan melaksanakan PKL sesuai jadwal yang disepakati. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan PKL, praktikan melaksanakan PKL di PT Adhimix 
Precast Indonesia, praktikan ditempatkan pada Divisi Readymix bagian 
Perpajakan. Pelaporan yang berlangsung selama dua bulan tepatnya pada 
bulan juni 2015 terhitung sejak tanggal 1 Juni sampai dengan 31 Juli 2015. 
Adapun jadwal pelaksanaan PKL yaitu, setiap hari kerja dari Senin-Jum’at 
dan pada pukul 08.00-17.00 WIB dengan waktu istirahat pukul 12.00-
13.00 WIB (Senin-Kamis) dan pukul 11.30-13.30 WIB  (Jum’at). 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL 
Tahap penulisan laporan PKL dilaksanakan setelah kegiatan pelaksanaan  
PKL selesai. Pada tahap ini praktikan menyusun laporan dari hasil 
kegiatan PKL setelah praktikan mendapatkan data-data yang diperlukan 
dalam pembuatan laporan PKL. Dimulai dari bulan Oktober 2015 
praktikan dibantu oleh dosen pembimbing guna membuat laporan PKL 





TINJAUAN UMUM PKL 
 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Adhimix Precast Indonesia adalah perusahaan dengan produk beton 
sebagai bisnis utama. Perusahaan pertama kali didirikan pada tahun 1986. Dengan 
dukungan sumber daya yang potensial dan berkualitas, serta pemahaman intuitif 
pasar yang dinamis dan kompetitif, Adhimix mengembangkan bisnis konstruksi 
dan pendukungnya sebagai komitmen kepada pelanggan untuk menjadi mitra 
terpercaya dalam menciptakan inovasi dengan menghasilkan produk dengan 
kualitas terbaik.  
Kejujuran, kerja keras, disiplin, dedikasi dan integritas adalah nilai-nilai 
inti yang Adhimix terus kembangkan untuk meningkatkan sumber daya manusia 
yang terampil, berpengetahuan dan berwawasan untuk mendukung kepuasan 
pelanggan.  
PT Adhimix Precast Indonesia akan terus mengembangkan pertumbuhan 
bisnis dan memperluas daerah operasi mereka di masa depan. Adhimix secara 
konsisten melakukan yang terbaik untuk membangun reputasi sebagai perusahaan 
terpercaya melalui sistem yang komprehensif kontrol kualitas dalam setiap proses 
produksi untuk mencapai hasil terbaik. Adhimix percaya bahwa hubungan jangka 





Beton siap pakai merupakan salah satu unit usaha yang melayani industri 
konstruksi. Dengan pengolahan dalam produksi batching plant, Adhimix melayani 
proyek dengan skala / volume besar atau skala besar proyek berlokasi jauh, 
dengan menempatkan batching plant di lokasi. Untuk itu Adhimix akan 
menyiapkan semua peralatan yang diperlukan dan tenaga kerja untuk memenuhi 
permintaan dan menyelesaikan proyek dalam proses produksi full.concrete, 
tergantung pada penggunaan atau kebutuhan pelanggan. 
Berikut ini adalah visi dan misi PT Adhimix Precast Indonesia: 
Visi Adhimix 
Menjadi perusahaan terdepan dalam industri beton, jasa konstruksi dan 
investasi, dengan memenuhi kepuasan pelanggan, pemegang saham, dan 
karyawan melalui pengembangan SDM, Teknologi, Proses Bisnis Internal dan 
Pertumbuhan berkesinambungan. 
Misi Adhimix 
1 Meningkatkan nilai yang tinggi bagi pemegang saham. 
2 Memenuhi kebutuhan pelanggan dengan produk dan layanan yang 
handal. 
3 Memberikan lingkungan kerja yang aman, meningkatkan 
kesejahteraan dan memberikan kesempatan berkembang bagi 
karyawan. 
4 Mengembangkan proses bisnis yang efektif dan efisien untuk 
meningkatkan daya saing. 
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5 Meningkatkan hubungan kemitraan dengan mitra kerja atas dasar 
kesetaraan. 
6 Menjaga lingkungan bisnis dengan menghindari persaingan tidak 
sehat. 
7 Menjaga keseimbangan lingkungan dengan memperhatikan dampak 
ligkungan dan social.   
 
Atas pencapaian pencapaian visi dan misi perusahaan, maka PT Adhimix 
berhasil mendapatkan banyak sekali penghargaan dari tahun ke tahun. 
Penghargaan ini berasal dari berbagai macam institusi nasional maupun 














B. Struktur Organisasi 
PT Adhimix Precast Indonesia dipimpin oleh Board of Commissioner dan 
Board of Director. President Director memiliki dua orang Director. 
  
 
Gambar 2.1 Bagan Struktur Organisasi PT Adhimix 
sumber: http://www.adhimix.co.id/achieve.php  
Berikut adalah fungsi dan tugas masing-masing director, yaitu: 
1 President Director, mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-
kegiatan di bidang administrasi keuangan, kepegawaian dan 
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kesekretariatan. Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber 
pendapatan dan kekayaan perusahaan. 
2 Director 1 dan 2, menentukan kebijakan tertinggi di perusahaan. 
Bertanggung jawab terhadap keuntungan dan kerugian perusahaan. 
3 Internal Audit, melaksanakan proses pemeriksaan/ audit internal bagi 
seluruh divisi cabang dan melaporkannya dalam bentuk laporan audit. 
Menganalisa dengan akurat serta bisa memberikan gambaran tentang 
penyelesaian masalah keuangan. 
4 Finance, bertanggung jawab atas segala aktivitas keuangan dan 
penyediaan dana untuk perusahaan dalam mencapai profit dan juga 
untuk member manfaat bagi pemegang saham. 
5 Accounting, melakukan pencatatan dan dokumentasi terhadap semua 
kegiatan yang berkaitan dengan keuangan. Menyususn dan membuat 
laporan keuangan.  
6 Corporate Secretary, Membantu Direksi sebagai pejabat penghubung 
dalam komunikasi dengan Stake Holder, penyusunan laporan 
manajemen serta kegiatan yang berhubungan dengan kesekretariatan, 
pengelolaan kehumasan (Relation Officer), Sistem Manajemen 
Informasi Perusahaan dan penerapan Manajemen Risiko.  
7 Research and Development, Mencari tahu berbagai informasi dan 
trend produk secara intensif untuk memperkuat pengetahuan yang 
dapat menyokong implementasi dari perkembangan proyek dan riset – 





produk, riset dasar, dan riset konsumen yang dilakukan oleh unit-unit 
yang bersangkutan. 
Praktikan melaksanakan PKL di divisi Readymix. Divisi Readymix 
mempunyai empat bagian yang dapat mendukung kinerja divisi Readymix yaitu: 
bagian Produksi, Logistik, Pemasaran dan Keuangan. Berikut ini adalah fungsi 
dari masing-masing bagian: 
1 Pada bagian Pemasaran 
memberikan jasa peran sebagai promosi yaitu sebagai bagian yang 
memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat, melalui produk yang 
dibuat oleh perusahaan tersebut. Peran sebagai sales yaitu pemasaran 
yang bertugas menghasilkan pendapatan bagi perusahaan dengan cara 
menjual produk perusahaan tersebut. Peran dalam konsep komunikasi 
pemasaran yaitu organisasi pemasaran berperan dalam menjalin 
hubungan baik dengan pelanggan dan masyarakat serta menjembatani 
antara perusahaan dan lingkungan eksternal. Pada bagian Logistik 
berperan dalam melakukan order barang.  
2 Pada Bagian logistik  
mempunyai daftar-daftar supplier barang yang dibutuhkan oleh 
perusahan untuk menunjang produksi. Seorang logistik sering 
berkoordinasi dengan koordinator produksi dan pihak supplier supaya 
kebutuhan logistik barang tetap pada porsinya. Order barang bisa 
dilakukan via email, telepon, atau fax, tapi sebelumnya harus 
menghubungi pihak supplier bahwa akan melakukan order. Menerima 
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barang, setelah melakukan order, pastikan barang datang tepat waktu 
sesuai dengan perjanjian.  
3 Pada Bagian Produksi  
berperan dalam mengatur kegiatan-kegiatan yang diperlukan bagi 
terselenggaranya proses produksi beton. Dengan mengatur kegiatan itu 
maka diharapkan proses produksi akan berjalan lancar dan hasil 
produksi pun akan bermutu tinggi sehingga dapat diterima oleh 
masyarakat pemakainya. 
4 Pada bagian Akuntansi 
berperan dalam Mengumpulkan dan menyimpan data dari semua 
aktivitas dan transaksi perusahaan. Memproses data menjadi informasi 
yang berguna pihak manajemen. Memanajemen data-data yang ada 
kedalam kelompok-kelompok yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. 
Mengendalikan kontrol data yang cukup sehingga aset dari suatu 
organisasi atau perusahaan terjaga. Penghasil informasi yang 
menyediakan informasi yang cukup bagi pihak manajemen untuk 
melakukan perencanaan, mengeksekusi perencanaan dan mengkontrol 
aktivitas. Bagian Keuangan berperan dalam menyusun rencana 
kegiatan bagian Keuangan berdasarkan hasil evaluasi kegiatan tahun 
lalu sesuai peraturan perundang undangan yang berlaku dan sumber 
data yang tersedia sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan. 
Menyiapkan proses pencairan dana dan pengelolaan administrasi 





C.  Kegiatan Umum Perusahaan 
Secara umum kegiatan operasional Adhimix divisi Readymix meliputi: 
1. Perumusan dan menguji desain campuran, untuk memenuhi 
permintaan pelanggan. 
2.  alat Mobilisasi, peralatan dan personil. 
3.  Mempersiapkan bahan baku (semen, pasir, agregat dan campuran) dan 
mengirimkannya ke proyek. 
4.  spesifikasi produk pemantauan Material. 
5. Campuran baik pabrik pengolahan (campuran basah) atau dalam mixer 
truk (campuran kering). 
6.  Beton dikirim ke proyek. 
7. Buat benda uji (test sampel). 
8. Apakah pengecoran / penuangan beton readymix, baik secara langsung 
atau dengan menggunakan pompa beton. 
Menurut data yang diperoleh dari website PT Adhimix yaitu 
www.adhimix.co.id divisi Readymix menyediakan berbagai pelayanan bagi 
konsumen diantaranya:  
1 Beton Readymix  
Adalah divisi tempat praktikan melaksanakan kegiatan PKL. Divisi ini 
khusus melayani konsumen dalam pembuatan beton yang siap pakai 





2 Precast Concrate  
Divisi ini menyediakan berbagai produk yangdibutuhkan konsumen 
untuk membangun gedung perkantoran maupun mall.  
3 Beam Column Slab Sistem  
Sistem struktur pracetak untuk bangunanyang terdiri dari balok 
pracetak, kolom pracetak,dan pracetak slab yang dirangkai dalam satu 
ekstensi yang dipilih sistem bingkai terbuka   
4 Trading  
Adalah salah satu unit bisnis baru dari Adhimix. Bisnis ini adalah 
kegiatan untuk mendukung penyediaan bahan baku guna membantu 
operasi bisnis di Adhimix atau untuk kebutuhan eksternal  
5 Equipment 
Adalah salah satu unit bisnis perusahaan yang melayani sewa 
peralatan, fabrikasi, perawatan dan perbaikan peralatan seperti:Pompa 





PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di PT Adhimix Precast 
Indonesia yang meupakan salah satu perusahaan penghasil beton terbaik di 
Indonesia yang menyediakan berbagai pelayanan berkaitan dengan jasa 
pembuatan beton, perdagangan bahan baku pembuatan bangunan, dan jasa 
penyewaan peralatan alat berat dan truk. Pada pelaksanaan PKL di perusahaan 
tersebut, praktikan ditempatkan di divisi Readymix yang merupakan salah satu 
unit bisnis dari Adhimix. Pada divisi Readymix terdiri dari beberapa bagian yaitu: 
bagian Pemasaran, Produksi, Keuangan, Akuntansi, dan Logistik yang semuanya 
itu dikepalai oleh Kepala Divisi.  
Selama pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan dibagian Akuntansi 
Perpajakan yakni ikut dalam proses pembukuan dan pelaporan Akuntansi pajak di 
divisi Readymix. Pada bagian Perpajakan ini praktikan melakukan bidang kerja 
antara lain: 
1 Membuat Rekonsiliasi PPN Masukan dan PPN Keluaran 
2 Memeriksa NPWP PT Adhimix dan menghitung PPN 
3 Menghitung PPH Pasal 22 
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4 Menghitung PPH Pasal 23 
Pekerjaan yang diberikan oleh kepala bagian kepada praktikan merupakan 
pekerjaan yang besar dan penting. Mulai dari melakukan rekonsiliasi PPN 
Masukan dan PPN Keluaran yang datanya begitu banyak dan harus dilakukan 
penyesuaian sesegera mungkin karena akan dibukukan oleh karyawan yang 
bertugas. Bisa dibayangkan jika praktikan salah dalam melakukan penyesuaian 
maka itu akan menghambat kerja sehingga pekerjaan tidak akan efektif dan 
efisien. Salah satu pekerjaan penting lainnya yang praktikan lakukan adalah 
membuat rekapan penarikan PPN Masukan masa, praktikan ditugaskan untuk 
melakukan penarikan PPN masukan masa yang berada di sistem komputer 
perusahaan. Seandainya tugas ini tidak dilakukan maka perusahaan akan dinggap 
melakukan pelanggaran karena dianggap tidak ingin membayar pajak masukan 
(PPN Masukan) yang berasal dari pembelian. 
Jadi, secara keseluruhan pekerjaan yang praktikan lakukan meupakan 
dasar dari perusahaan yang akan membukukan transaksi perpajakan jika praktikan 
melakukan kesalahan atau ceroboh dalam melakukan pekerjaan ini maka bukan 
tidak mungkin pembukuan ini tidak balance. Tidak balance disini memiliki arti 
yaitu saldo dari PPN Masukan perusahaan mengalami ketidakseimbangan akibat 
salah melakukan penarikan PPN Masukan. Oleh karena itu dalam melakukan 
pekerjaan ini praktikan bersungguh-sungguh dalam bekerja dan bekerja sama 
karyawan lain untuk mencapai hasil yang maksimal. Bekerja sama dan 
memahami apa yang dikerjakan merupakan kunci sukses dalam melakukan setiap 
pekerjaan yang diberikan. 
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B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan ditempatkan pada divisi Readymix bagian Keuangan yaitu 
Perpajakan. Setap pekerjaan yang diberikan, praktikan selalu didampingi oleh 
kepala bagian Akuntansi yang juga berperan sebagai mentor untuk mengarahkan 
praktikan agar bekerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan adanya 
mentor praktikan juga diperbolehkan menanyakan sesuatu yang baru ditemui dan 
membingungkan. Sehingga setiap pekerjaan yang dihasilkan akan menghasilkan 
kualitas maksimal. Praktikan juga diberikan fasilitas yang sama dengan pegawai 
yang sudah tetap, seperti computer untuk melakukan pekerjaan, access card, dan 
alat tulis kantor lainnya untuk mendukung pekerjaan praktikan. 
Berikut ini penjelasan dari setiap tugas yang dilakukan praktikan selama 
melaksanakan PKL di PT Adhimix Precast Indonesia divisi Readymix bagian 
Keuangan yaitu Perpajakan :  
1 Membuat Rekapitulasi PPN Masukan dan Keluaran 
Praktikan diberi tugas untuk melanjutkan pekerjaan karyawan bagian 
perpajakan yang sedang cuti. Membuat rekapitulasi PPN Masukan 
yaitu merekapitulasi PPN Masukan yang telah dibayar oleh PT 
Adhimix kepada supplier kemudian pihak supplier yang menyetorkan  
serta melaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak  (KPP) setempat. Dengan 
mencocokan data dari sistem PT Adhimix yang ada di faktur pajak. 
Pada PPN Keluaran juga seperti itu, praktikan ditugaskan untuk 
merekapitulasi PPN Keluaran yang telah diserahkan customer kepada 
PT Adhimix guna disetorkan dan dilaporkan kepada KPP setempat. 
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Data yang digunakan yaitu faktur pajak yang dibuat PT Adhimix. 
Ilustrasi pekerjaan yang praktikan lakukan yaitu dimulai dari praktikan 
diberi pengarahan seputar kegiatan merekapitulasi PPN Masukan dan 
Keluaran. Kemudian praktikan diberi faktur pajak yang telah dikirim 
oleh pihak supplier. Lalu praktikan ditugaskan untuk memeriksa 
NPWP PT Adhimix yang sering kali salah dicantumkan. Kemudian 
praktikan mencocokan data yang ada di faktur pajak dengan di sistem 
web PT Adhimix. Setelah itu praktikan memindahkan data dari sistem 
situs web PT Adhimix ke file MS Excel. Di MS Excel praktikan 
memasukan masa pelaporan pajak dan memasukan nominal pajak 
yang telah dibayar. Pada waktu itu praktikan merekapitulasi PPN 
Keluaran PT Amindo Jaya Dieseltama yang adalah pelanggan PT 
Adhimix Precast Indonesia yang telah melakukan transaksi pembelian 
dengan faktur pajak yang didalamnya telah dikenakan PPN Masukan 
bagi pelanggan dan PPN Keluaran bagi perusahaan karena telah 
melakukan penjualan barang.  
Nama Pelanggan : PT Amindo Jaya Dieseltama 
No faktur pajak   : 010.000-11.00000249 
Jumlah PPN        : Rp 202.500,00- 
Masa Pelaporan  : November 2011 





2 Memeriksa NPWP PT Adhimix dan menghitung PPN 
Dalam kegiatan ini Praktikan ditugaskan untuk bekerja pada sistem 
website PT Adhimix. Tugasnya yaitu memeriksa NPWP (Nomor 
Pokok Wajib Pajak) PT Adhimix pada faktur pajak lalu menghitung 
PPN dengan cara memasukkan nilai DPP (Dasar Pengenaan Pajak) 
kemudian PPN dengan tarif 10% akan otomatis tersedia pada kolom 
PPN. Ilustrasi dari kegiatan ini yaitu praktikan kembali diberikan 
faktur pajak kemudian mencocokkan NPWP PT Adhimix. Jika 
terdapat kesalahan maka praktikan ditugaskan untuk menandai nomor 
yang salah kemudian memberikan paraf lalu praktikan memberi faktur 
pajak yang salah tadi kepada rekan kerja di bagian perpajakan. Setelah 
itu rekan kerja praktikan mengcopy faktur pajak yang salah kemudian 
diserahkan ke bagian verifikasi untuk dikembalikan kepada supplier. 
Jadi jika terdapat kesalahan dalam hal pencantuman NPWP maka 
faktur pajak tersebut tidak dapat di proses. Jika tidak terdapat 
kesalahan dalam faktur pajak kegiatan ini dapat diproses dengan 
langsung menghitung PPN yang terdapat di faktur pajak. Kemudian 
praktikan memindahkan DPP (Dasar Pengenaan Pajak) dan nominal 
PPN ke dalam file MS Excel. 
Sebagai contoh kegiatan penjualan barang ini terjadi di Plant Cakung. 
Nama Perusahaan : PT Ladin 
No Faktur               : 010.000-15.62869591 
Tanggal PPN          : 29 Mei 2015 
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Dasar Hitung PPN  : Rp 4.250.000,00- 
Jumlah PPN            : Rp 4.250.000,00- x 10%  
= Rp 425.000,00- 
Kegiatan ini terdapat pada lampiran 10 dilampirkan pada halaman  
46. 
3 Menghitung PPH Pasal 22 
Berbeda dengan kedua kegiatan sebelumnya pada kegiatan berikut ini 
Praktikan tidak mendapatkan sumber data yang berupa faktur pajak. 
Praktikan hanya diberi file berupa MS Excel lengkap dengan kolom 
yang tersedia. Hanya terdapat kolom kosong yang merupakan tugas 
Praktikan untuk mengisi. Kolom PPH Pasal 22 yang dihitung dengan 
cara memasukkan tarif PPH Pasal 22 yang mempunyai API (Angka 
Pengenal Impor) yaitu 1,5%, 2,5%  dan 7,5% bagi perusahaan yang 
tidak mempunyai API kemudian dikali dengan DPP. Ilustrasi kegiatan 
ini yaitu praktikan diberikan data pada file MS Excel yang terdapat 
beberapa kolom termasuk DPP Pasal 22. Tetapi kolom nominal pajak 
pasal 22 masih dikosongkan. Tugas praktikan diminta untuk 
menghitung PPH Pasal 22 dengan cara memasukkan tarif PPH Pasal 
22 lalu mengalikan dengan DPP.  PT Adhimix menjual barang kepada 
BUMN yaitu PT Adhi Karya yang dikenakan tarif 1,5%. 
1,5%, 2,5%  atau 7,5% * DPP (Dasar Pengenaan Pajak) 
Sebagai contoh 
Nama Perusahaan : PT Adhi Karya 
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No Transaksi          : 054/I/2015/PPH22/KEU/DK1 
Tanggal Transaksi  : Januari 2015 
DPP                        : Rp 35.236.000,00- 
Jumlah PPH            : Rp 35.236.000,00- x 1,5%  
= Rp 528.540,00- 
Kegiatan ini terdapat pada lampiran 11 dilampirkan pada halaman 
47. 
4 Menghitung PPH Pasal 23 
Pada kegiatan ini Praktikan kembali diberikan faktur pajak dan 
diminta untuk menghitung PPH Pasal 23. Praktikan ditugaskan untuk 
menghitung PPH Pasal 23 dengan cara memasukkan tariff  PPH Pasal 
23 yaitu 15% untuk dividen, royalti, bunga, hadiah dan penghargaan 
dan 2% untuk pendapatan sewa dan dikali dengan DPP. Ilustrasi dalam 
kegiatan ini adalah praktikan diberikan faktur pajak. Kemudian 
praktikan diberikan file  MS Excel yang di dalamnya terdapat beberapa 
kolom. Lalu kolom nominal PPH Pasal 23 dikosongkan. Kemudian 
praktikan ditugaskan untuk menghitung PPH Pasal 23 dengan cara 
memasukan tarif PPH Pasal 23 yaitu 2% dikali dengan DPP. PT 
Adhimix menerima pendapatan jasa dari PT Adhi Karya maka dari itu 
sesuai ketentuan perpajakan di Indonesia pendapatan jasa harus 
dikenakan PPH Pasal 23.  
15%  atau 2% * DPP (Dasar Pengenaan Pajak) 
Sebagai contoh  
26 
 
Nama Perusahaan : PT Adhi Karya 
No Transaksi          : 054/I/2015/PPH23/KEU/DK1 
Tanggal Transaksi  : Januari 2015 
DPP                        : Rp 3.500.000,00- 
Jumlah PPH            : Rp 3.500.000,00- x 2%  
= Rp 70.000,00- 
Kegiatan ini terdapat pada lampiran 12 dilampirkan pada halaman 
48. 
C.  Kendala Yang Dihadapi 
Selama pelaksanaan PKL Di divisi Readymix, ada beberapa kendala yang 
dihadapi oleh praktikan antara lain: 
1 Tampilan data di MS Excel yang terlalu rumit untuk dilihat (banyak 
table dan angka dengan font kecil). 
2 Nomor faktur pajak dan NPWP PT Adhimix yang sering salah 
didokumentasikan 
D         Cara Mengatasi Kendala 
Agar dapat mengatasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan PKL di 
divisi Readymix, praktikan melakukan cara-cara sebagai berikut: 
1 Praktikan memperbesar font agar dapat dilihat dan dikerjakan dengan 
baik. 
2 Praktikan mendiskusikan nomor faktur pajak dan NPWP PT Adhimix 
yang sering salah dalam hal pendokumentasian dengan manajer dan 







A.         Kesimpulan 
Setelah melaksanakan PKL di divisi Readymix selama dua bulan, maka 
praktikan dapat menarik kesimpulan dari apa yang dikerjakan dan dilaporkan 
sebagai berikut: 
1 Praktikan ditempatkan pada divisi Readymix dan diberikan tugas 
selama disana untuk melakukan rekonsiliasi PPN Masukan dan 
Keluaran, menghitung PPH Pasal 22,23, Pasal 4 ayat 2, PPN, dan 
melakukan rekapan terhadap penarikan PPN masa Juni 2015 di bagian 
perpajakan. 
2 Praktikan mulai memahami alur dari perhitungan dan pencatatan 
akuntansi pajak diperusahaan. Selama ini yang praktikan pahami 
hanya sebatas pengertian saja. Pengalaman ini akan menjadi bekal 
praktikan dalam menjalankan pekerjaan pasca kuliah 
3 Praktikan memahami pekerjaan yang diberikan oleh kepala bagian 
Akuntansi merupakan hal yanh yang penting karena sebagai dasar dari 
pembukuan pajak yang benar sesuai ketentuam yang berlaku. 
4 Praktikan merasailmu yang didapat dari divisi Readymix menambah 





dengan bidang yang terkait tetapi juga dengan kehidupan nyata di 
dunia kerja sehingga ketika memasuki dunia kerja akan membuat 
praktikan bisa beradaptasi dengan cepatdan tepat. 
 
B.         Saran 
Praktikan menyadari terdapat kelebihan dan kekurangan dari PKL yang 
dilaksanakan terkait dengan pencapaian manfaat, maksud dan tujuan 
dilaksanakannya PKL ini, agar ketiga hal tersebut dapat terwujud dengan baik 
maka beberapa saran yang dapat praktikan berikan antara lain : 
 
1 Bagi Praktikan Lain   
a. Sebelum melaksanakan PKL, bagi para praktikan yang akan 
melaksanakan PKL sebaiknya terlebih dahulu mempelajari 
dan mencari tahu latar belakang perusahaan  
b. Mempersiapkan diri sebaik mungkin dengan memperbanyak  
wawasan tentang bidang kerja apa yang akan menjadi tujuan 
tempat PKL agar  ketika sedang melaksanakan PKL akan 
memudahkan dalam beradaptasi dan  bersosialisasi dengan 
lingkungan kerja.  
c. Bagi praktikan lain yang ingin  mengajukan permohonan 
untuk PKL di PT Adhimix Precast Indonesia, harus  
mempersiapkan diri dengan meningkatkan kualitas sebaik 





konsultan multinasional dimana persaingannya cukup ketat, 
dan harus memiliki sikap kepercayaan diri yang baik 
sehingga aktif dalam bekerja dan dipercaya untuk memegang 
atau mengerjakan  tugas tertentu.  
2 Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Pihak universitas khususnya Fakultas Ekonomi Jurusan 
Akuntansi sebaiknya menjalin MoU dengan beberapa pihak 
industri perushaan, selain memberi kemudahan bagi para 
mahasiswa untuk melaksanakan PKL juga kemudahan untuk 
menyerap lulusan-lulusan strata 1 nantinya.  
b. Memberikan pembekalan bagi para mahasiswanya yang akan 
melaksanakan PKL, seperti penjelasan proses yang harus 
dilakukan untuk melakukan pengajuan PKL di perusahaan, 
dosen pembimbing, dan kurikulum perkuliahan yang 
mengikuti perkembangan dunia kerja juga merupakan hal 
yang sangat dibutuhkan bagi para mahasiwa sebelum 
melaksanakan PKL.  
c. Pihak jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi sebaiknya 
memiliki database mahasiswa-mahasiwa yang melakukan  
PKL beseta contact person-nya sehingga memudahkan untuk 







3 Bagi Perusahaan (PT Adhimix Precast Indonesia) 
a. Kerjasama Karyawan dan pimpinan yang telah terjalin 
sebaiknya dipertahankan agar terjalin keselarasan dalam 
bekerja   
b. Perusahaan diharapkan dapat memberikan bimbingan dan 
arahan lebih baik lagi untuk praktikan yang melaksanakan 
PKL, sehingga program PKL yang telah dibuat oleh 
praktikan dapat terpenuhi.  
c. Dalam hal pendokumentasian no faktur pajak dan NPWP 
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